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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan RI No. 158/1977 dan No. 0543b/U/1987.

1. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf

dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
c Ha h ha (dengan titik di bawah)
& Kha Kh kadan ha
2 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
b Syin Sy esdan ye
o Sad S es (dengan titik di bawah)
Ua Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za V4 zet (dengan titik di




bawah)
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
Gain G Ge

s Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

& Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

O Nun N En

E Wau W We
4 Ha H Ha

3 Hamzah ' Apostrof
I Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari
vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
- Kasrah I I
- Dhammah U u

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya Al adani
&5 Fathah dan wau Au adanu
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3.

Contoh:

K4 - kataba
g -fa’ala
Ko - zukira
«¥% - yazhabu
Jids - su'ila
ks - kaifa
JAE - haula
Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat  dan Nama Huruf dan tanda Nama
huruf
&) Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
. Kasrah dan ya | I dan garis di atas
s Hammah dan wau U u dan garis di
atas
Contoh:
Ja - qala
s - rama
Jé - qila
Ta’ Marbutah

a. Ta’Marbutah Hidup
Ta’'marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan

dammah, transliterasinya adalah “t”.
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b. Ta’Marbutah Mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’

marbutah itu di transliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Ay Jib - raudah al-atfal
- raudatulatfal
3 siall dapaall - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul-Munawwarah
dall - talhah
5. Syaddah

6.

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.
Contoh:

(S} - rabbana
J%  -nazzala
50 - al-birr
gl - al-hajj
Kata Sandang

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan
bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan sesuai
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya
c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qomariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
A - ar-rajulu
A - as-sayyidu

wuadd) - as-syamsu

Al - al-galamu
&l -al-badi’u
Fal - al-jalalu

Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah
itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

oAls - ta'khuziina
&30 - an-nau’
(o - syai'un

o - inna

ﬁ—u»o\ - umirtu

By - akala

Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
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dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka

transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh:
SEBN K Wainnallahalahuwakhairar-razigin
Wainnallahalahuwakhairraziqin
O el s KN 1 8505 Wa auf al-kaila wa-almizan
Wa auf al-kaila wal mizan
SAEIFWNEY] Ibrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil
A has L haa dil oty Bismillahimajrehawamursaha
oo il fea W e i Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti manistata’a
Sl 43) & Uil ilaihi sabila
Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti manistata’a
ilaihi sabila
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

ERE t4mb; Wama Muhammadun illa rasl



10.

s Gl gy 0§ )
K &

AN a8 O Al fliaay s

ST Q:Yb a5 Adlg

onalall &y a Aaali

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi

bibakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’anu
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil Qur’anu
Walaqadra’ahubil-ufug al-mubin
Walagadra’ahubil-ufugil-mubin
Alhamdulillahirabbil al-‘alamin

Alhamdulillahirabbilil ‘alamin

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak

digunakan.
Contoh:

L5 B 85 i G S

boen 531

R SEE

Tajwid

Nasrunminallahiwafathungarib
Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an

Wallahabikullisyai’in ‘alim

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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MOTTO

“Dan bertuturkatalah yang baik kepada manusia.”

QS. Al-Baqarah: 83
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ABSTRAK

Afina Athiyyatul Karima, 2026. Etika Komunikasi Islam Polres Kabupaten
Pemalang dalam Membangun Kepercayaan Publik. Skripsi Program Studi
Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah.
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing
Kholid Noviyanto, M.A. Hum.

Kata Kunci: Etika Komunikasi Islam, Kepercayaan Publik, Pelayanan Publik,
Polres Pemalang.

Etika komunikasi Islam mengajarkan bahwa komunikasi harus
berlandaskan kejujuran, kelembutan, kesantunan, kemudahan, penghormatan, dan
efektivitas dalam menyampaikan pesan. Dalam pelayanan publik, aparat kepolisian
dituntut memberikan pelayanan yang profesional, transparan, dan humanis guna
membangun kepercayaan masyarakat. Namun, kepercayaan publik terhadap
institusi  kepolisian masih menghadapi tantangan akibat pelanggaran yang
dilakukan oknum anggota, salah satunya kasus penipuan penerimaan anggota Polri
oleh Briptu WT di Polres Pemalang. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya
penerapan etika komunikasi Islam sebagai strategi membangun kembali
kepercayaan publik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi etika
komunikasi Islam dalam pelayanan Polres Pemalang serta perannya dalam
meningkatkan kepercayaan publik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi dengan informan yang terdiri atas Kasubsi Penmas Polres Pemalang,
anggota kepolisian, dan masyarakat. Analisis data menggunakan teori kepercayaan
publik Francis Fukuyama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Polres Pemalang telah menerapkan
enam prinsip etika komunikasi Islam, yaitu Qawlan Sadidan, Qawlan Layyinan,
Qawlan Balighan, Qawlan Ma'rufan, Qawlan Maysuran, dan Qawlan Kariman.
Berdasarkan teori Francis Fukuyama, kepercayaan publik dibangun melalui
integritas, transparansi, kompetensi, akuntabilitas, dan konsistensi sehingga
berdampak pada meningkatnya legitimasi sosial, partisipasi masyarakat, efektivitas
pelayanan, dan citra institusi.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa implementasi etika
komunikasi Islam berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan publik
terhadap pelayanan Polres Pemalang. Penerapan komunikasi yang jujur, santun,
humanis, mudah dipahami, dan menghargai masyarakat mampu memperkuat
hubungan antara kepolisian dan masyarakat serta mendukung terwujudnya
pelayanan publik yang profesional, transparan, responsif, dan berorientasi pada
masyarakat.
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ABSTRACT

Afina Athiyyatul Karima, 2026. Ethics in Enhancing Public Trust in the Public
Services of Pemalang Regional Police (Polres Pemalang). Undergraduate Thesis,
Islamic Communication and Broadcasting Study Program, Faculty of Ushuluddin,
Adab, and Dakwah, K.H. Abdurrahman Wahid State Islamic University of
Pekalongan. Supervisor: Kholid Noviyanto, M.A. Hum.

Keywords: Islamic Communication Ethics, Public Trust, Public Service, Pemalang
Regional Police

Islamic communication ethics teaches that communication should be based
on the values of honesty, gentleness, politeness, simplicity, respect, and
effectiveness in conveying messages. In public services, police officers are
expected to provide professional, transparent, and humanistic services to build
public trust. However, public trust in the police institution continues to face
challenges due to misconduct committed by individual police officers, one of which
was the fraud case involving the recruitment of National Police officers committed
by Briptu WT at Pemalang Regional Police. This condition highlights the
importance of implementing Islamic communication ethics as a strategy to restore
public trust. Therefore, this study aims to analyze the implementation of Islamic
communication ethics in the public services of Pemalang Regional Police and its
role in enhancing public trust.

This study employed a qualitative approach using a field research design.
Data were collected through interviews, observations, and documentation involving
the Head of the Public Information Subsection (Kasubsi Penmas), police officers,
and members of the public. Data were analyzed using Francis Fukuyama's Public
Trust Theory.

The findings reveal that Pemalang Regional Police has implemented six
principles of Islamic communication ethics, namely Qawlan Sadidan, Qawlan
Layyinan, Qawlan Balighan, Qawlan Ma'rufan, Qawlan Maysuran, and Qawlan
Kariman. Based on Francis Fukuyama's theory, public trust is built through
integrity, transparency, competence, accountability, and consistency, which
contribute to stronger social legitimacy, greater community participation, more
effective public services, and an improved institutional image.

The study concludes that the implementation of Islamic communication
ethics plays an important role in enhancing public trust in the services provided by
Pemalang Regional Police. Honest, courteous, humanistic, understandable, and
respectful communication strengthens the relationship between the police and the
community while supporting the realization of public services that are professional,
transparent, responsive, and community-oriented.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kepercayaan publik merupakan salah satu fondasi utama bagi
keberhasilan institusi kepolisian dalam menjalankan fungsi sebagai
pelindung, pengayom, dan pelayan masyarakat. Tingkat kepercayaan yang
tinggi akan mendorong partisipasi masyarakat dalam menjaga keamanan,
meningkatkan kepatuhan terhadap hukum, serta memperkuat legitimasi
kepolisian dalam menjalankan tugasnya. Sebaliknya, menurunnya
kepercayaan publik dapat menghambat efektivitas pelayanan kepolisian
karena masyarakat menjadi enggan bekerja sama, melaporkan tindak
pidana, maupun berpartisipasi dalam Upaya menjaga keamanan dan
ketertiban masyarakat. Oleh karena itu, membangun dan mempertahankan
kepercayaan publik merupakan tantangan sekaligus kebutuhan yang sangat
penting bagi institusi Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri).

Sebagai institusi yang memiliki kewenangan dalam menjaga
stabilitas keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan hukum, serta
memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada publik.
Peran tersebut telah diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia. Pada
Pasal 13 dijelaskan bahwa tugas utama Polri mencakup pemeliharaan
keamanan dan ketertiban masyarakat, penegakan hukum, serta pemberian
perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat.
Selanjutnya, dalam Pasal 14 ayat (1) ditegaskan bahwa Polri memiliki
kewajiban untuk melaksanakan berbagai kegiatan seperti pengaturan,
penjagaan, pengawalan, dan patroli terhadap aktivitas masyarakat, serta
membangun hubungan yang harmonis dengan masyarakat guna

menciptakan situasi keamanan yang kondusif.!

! Pusdikmin, Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia. (2022). Diakses pada
tanggal 13 Oktober 2025. https://peraturan.bpk.go.id/Details/225203/perpol-no-1-tahun-2022



https://peraturan.bpk.go.id/Details/225203/perpol-no-1-tahun-2022

Menurut artikel Selektif News, hal ini sangat sejalan dengan adanya
program transformasi menuju Polri yang Presisi (Prediktif, Responsibilitas,
dan Transparansi Berkeadilan) yang dicanangkan oleh Kapolri Jenderal
Listyo Sigit Prabowo pada tahun 2021. Salah satu misi utama dari Polri
Presisi adalah untuk memperkuat kepercayaan publik melalui komunikasi
yang empatik, keterbukaan informasi, dan pelayanan berbasis nilai
kemanusiaan.?

Namun demikian, berbagai survey nasional menunjukkan bahwa
Tingkat kepercayaan Masyarakat terhadap Polri masih mengalami fluktuasi.
Berdasarkan survei Indikator Politik Indonesia, tingkat kepercayaan publik
terhadap Polri mencapai puncaknya 66,5% pada Desember 2022. Sekarang,
kepercayaan tersebut meningkat menjadi 70,8% pada Februari 2023, hasil
survei tersebut dilakukan pada 9-16 Februari 2023 dengan jumlah
responden 1.220 orang, melalui wawancara tatap muka oleh peawancara
yang telah terlatih.® Kemudian survei lain seperti LSI tingkat kepercayaan
kembali turun ke angka 67% berada di satu tingkat di atas Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK) pada periode Agustus 2023 dengan
melakukan survei terhadap 1.220 responden pada 3-9 Agustus 2023.*
Seiring dengan adanya upaya pemulihan citra Polri dan penanganan kasus
investasi bodong serta penerapan tilang elektronik yang diterima baik oleh
masyarakat. Meskipun demikian, survei lain seperti Ipsos Global
Trustworthiness Index 2024 menunjukkan masih 41% masyarakat
Indonesia yang tidak percaya pada polisi, menandakan kepercayaan publik

tetap berada pada tingkat yang rentan.®

2 Selektif News.Com, “Polri Presisi: Transformasi Polri Menuju Pelayanan yang Lebih
Profesional  dan  Berkeadilan,”  Diakses  pada  tanggal 13  Oktober  2025.
https://www.selektifnews.com/2024/11/polri-presisi-transformasi-polri-menuju.html

% Tribata News, “Survei Indikator Politik: Tingkat Kepercayaan Publik Polri Naik Jadi 70,8
Persen,” Diakses pada tanggal 14 Oktober 2025. https://tribratanews.kaltim.polri.go.id/survei-
indikator-politik-tingkat-kepercayaan-publik-polri-naik-jadi-708-persen/

4 Antara, “Survei LSI: Kpepercayaan Publik terhadap Polri Membaik. Diakses pada tanggal
14  Oktober 2025,”  https://www.neraca.co.id/article/185280/survei-lsi-kepercayaan-publik-
terhadap-polri-membaik

% Ipsos, “Press Release-Kepercayaan Publik terhadap Profesi di Indonesia: Potensi Besar
untuk Perubahan Positif Terungkap dalam Ipsos Global Tr ustworthiness Index 2024,” Diakses pada
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https://tribratanews.kaltim.polri.go.id/survei-indikator-politik-tingkat-kepercayaan-publik-polri-naik-jadi-708-persen/
https://tribratanews.kaltim.polri.go.id/survei-indikator-politik-tingkat-kepercayaan-publik-polri-naik-jadi-708-persen/
https://www.neraca.co.id/article/185280/survei-lsi-kepercayaan-publik-terhadap-polri-membaik
https://www.neraca.co.id/article/185280/survei-lsi-kepercayaan-publik-terhadap-polri-membaik
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Gambar 1.1. Grafik Tingkat Kepercayaan Publik terhadap Polri. GoodStats.

Data tersebut semakin diperkuat oleh hasil survei di laman website
GoodStats yang dilakukan kepada 1.000 responden yang dilaksanakan pada
8-20 Juni 2025, menunjukkan bahwa 40,9% masyarakat masih mengalami
keraguan atau tidak yakin mengenai citra positif lembaga kepolisian. Angka
tersebut diperkuat lagi oleh fakta 24,7% responden secara tegas menyatakan
ketidakpercayaan mereka yang menegaskan adanya keraguan mendalam
dari publik.® Survei lain dari Lembaga Survei Indonesia (LSI) yang
dilakukan pada periode 20-28 Juni 2025, Polri memiliki tingkat
kepercayaan paling rendah di bawah Kejaksaan Agung sebesar 73%,
Pengadilan sebesar 71%, Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) sebesar
69%, dan terakhir Polri sebesar 66%.’

Berdasarkan beberapa survei lembaga nasional seperti Indikator
Politik Indonesia dan Lembaga Survei Indonesia (LSI) dengan tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap Polri yang sempat menurun akibat adanya

sejumlah kasus yang melibatkan oknum anggota, seperti pelanggaran etika,

tanggal 14 Oktober 2025.  https://www.ipsos.com/en-id/press-release-kepercayaan-publik-
terhadap-profesi-di-indonesia-potensi-besar-untuk-perubahan

 GoodStats, “Ragam Pengalaman Negatif dengan Polisi, Pungli Nomor 1,” Diakses pada
tanggal 14 Oktober 2025. https://goodstats.id/article/pungli-jadi-kasus-paling-sering-dialami-
masyarakat-saat-berurusan-dengan-polisi-GT8PI

" Tribun News, “Survei LSI: Tingkat Kepercayaan Publik terhadap Polri Paling Rendah
dibandingkan  Kejagung dan KPK,” Diakses pada tanggal 14 Oktober 2025.
https://www.tribunnews.com/nasional/2025/02/09/survei-lsi-tingkat-kepercayaan-publik-
terhadap-polri-paling-rendah-dibandingkan-kejagung-dan-kpk
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https://www.tribunnews.com/nasional/2025/02/09/survei-lsi-tingkat-kepercayaan-publik-terhadap-polri-paling-rendah-dibandingkan-kejagung-dan-kpk

tindakan tidak profesional, dan penyalahgunaan wewenang. Situasi ini
menuntut adanya pembenahan bukan hanya dari aspek struktural dan
kebijakan tetapi juga dari aspek etika dan moralitas dalam komunikasi.

Dalam perspektif Islam, komunikasi tidak hanya dipandang sebagai
proses penyampaian informasi, tetapi juga merupakan Amanah yang
mengandung tanggung jawab moral di hadapan Allah SWT. Komunikasi
dalam Islam bukan hanya hubungan antara manusia (hab!/ min al-nas), tetapi
juga merupakan cerminan hubungan manusia dengan Allah (habl min
Allah).®

Al-Qur’an memberikan arahan yang tegas mengenai tata cara
berkomunikasi yang seharusnya diterapkan oleh seorang muslim dalam
kehidupan sehari-hari. Seperti dalam Surat Al-Ahzab ayat 70-71, Allah
SWT berfirman:

5 s § = . R A \'4 s 2 ) P L0 /’.1 e
$ops S s ’rﬁt.;\ rﬁct_@ @ 1az V3B s Al |,&) 158 50 L »
e Pl Z \Fe At et e s Y Yy
¢ @ Gpdae 1535 50 38 A5 Al od 355

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada
Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki
amalan-amalanmu dan mengampuni dosamu. Dan barang siapa menaati
Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah memperoleh
kemenangan yang besar.” (QS. Al-Ahzab: 70-71).

Ayat tersebut mengajarkan pentingnya kejujuran dan tanggung
jawab moral dalam berkomunikasi. Selain itu, dalam jurnal Etika
Komunikasi Islam oleh Nur Marwah.® Seorang penulis buku yaitu
Jalaluddin Rakhmat dalam bukunya Islam Aktual: Refleksi Sosial Seorang
Cendekiawan Muslim menjelaskan adanya enam konsep “gawlan” sebagai

prinsip komunikasi yang beretika, seperti gawlan sadidan (perkataan yang

8 Diah Titi Nawang Yudi, Mukhroji, “Prinsip dan Etika Komunikasi Dakwah,” Arkana:
Jurnal Komunikasi Dan Media 2, no. 2, (2023): 188, https://doi.org/10.62022/arkana.v2i102.4967.

® Nur Marwah, “Etika Komunikasi Islam,” Al-Din: Jurnal Dakwah dan Sosial
KeagamaanT, no. 1, (2021): 6-11. DOI: https://doi.org/10.35673/ajdsk.v7i1.1704



benar), gawlan balighan (perkataan yang berkesan), gawlan ma rufan
(perkataan yang baik), gawlan kariman (perkataan yang mulia), gawlan
layyinan (perkataan yang lembut), gawlan maysuran (perkataan yang
mudah).

Pada tingkat daerah, Polres Kabupaten Pemalang merupakan salah
satu unit kerja kepolisian di bawah Polda Jawa Tengah yang memiliki
tanggung jawab langsung terhadap keamanan dan ketertiban masyarakat di
wilayah Kabupaten Pemalang. Sebagai pelayan publik, Polres Kabupaten
Pemalang telah melakukan berbagai inovasi untuk meningkatkan kualitas
layanan, salah satunya melalui implementasi sistem digital SiISKA (Sistem

Informasi Survei Kepuasan Masyarakat).

INDEKS KEPUASAN MASYARAKAT

(IK™M)
KREPOLISIAN RESOR FEMALANG SEMESTERITTANUN
ms
NHALINM ] LAY ANAN POLRES FAALANG
o MESFOADEN

Porsdalicn

82,35

Gambar 1.2 Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Polres Pemalang tahun 2025. Polres Pemalang.

Berdasarkan data SiSKA yang dikembangkan oleh internal Polres
Pemalang. Secara administratif, Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)
terhadap Polres Kabupaten Pemalang menunjukkan performa pelayanan
publik yang baik sebesar 82,35%.%° Capaian kuantitatif melalui IKM pada
unit-unit vital seperti SPKT, Satpam SIM, dan SKCK secara konsisten
berada pada kategori “baik”. Terlebih, di bawah kepemimpinan Kapolres

AKBP Rendy Setia Permana, Polres Pemalang terus menggalangkan

10 Polres Pemalang, “Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Kepolisian Resor Pemalang
Semester 1 Tahun 2025,” Diakses pada tanggal 10 Mei 2026. https://polrespemalang.com/indeks-
kepuasan-masyarakat/



program pencanangan Zona Integritas menuju Wilayah Bebas dari Korupsi
(WBK) untuk meminimalkan potensi pungutan liar.!?

Namun, stabilitas capaian kuantitatif di atas kertas tersebut seketika
terancam oleh adanya krisis integritas yang masif di lapangan. Berdasarkan
fakta hukum yang terjadi, publik dikejutkan oleh kasus penipuan seleksi
masuk Bintara Polri yang melibatkan oknum anggota Polres Pemalang
berinisial Briptu WT. Oknum tersebut terbukti melakukan penipuan dan
penggelapan terhadap salah satu perajin gerabah di Desa Pelutan dengan
kerugian materiil mencapai 900 juta, yang kemudian dihabiskan untuk
aktivitas perjudian daring (judi online).'?

Dampak sosiologis dari pelanggaran moral ini menjadi sangat sensitif
apabila dibenturkan dengan karakteristik demografis lokal. Berdasarkan
data kependudukan, Kabupaten Pemalang memiliki basis massa religius
yang sangat kuat, 99,56% penduduknya beragama Islam.® Sebagai wilayah
yang memiliki basis budaya santri yang kuat dan menunjung tinggi motto
daerah “IKHLAS” (Indah, Komunikatif, Hijau, Lancar, Aman, Sehat),
masyarakat Pemalang menerapkan standar penilaian kepolisian yang
melampaui indikator birokrasi Menpan RB. Melalui Sidang Komisi Kode
Etik Polri (KKEP), Polres Pemalang langsung menjatuhkan sanksi
Pemberhentian Tidak Dengan Hormat (PTDH) terhadap Briptu WT,
dilanjutkan dengan proses pidana umum yang berujung pada vonis 5 tahun

penjara oleh pengadilan.'4

11 Suara Merdeka, “Polres Kabupaten Pemalang Canangkan Zona Integritas Menuju WBK
dan WBBM,” Diakses pada tanggal 10 Mei 2026. https://pantura.suaramerdeka.com/pantura-
raya/0615726071/polres-pemalang-canangkan-zona-integritas-menuju-wbk-dan-wbbm

12 Detik.com, “Briptu WT Penipu Modus Penerimaan Polri Rp 900 Juta Dipecat,” Diakses
pada tanggal 10 Mei 2026. https://www.detik.com/jogja/berita/d-7723789/briptu-wt-penipu-modus-
penerimaan-polri-rp-900-juta-dipecat

13 Katadata, “0.02% Penduduk di Kabupaten Pemalang Beraliran Kepercayaan,” Diakses
pada tanggal 10 Mei 2026. https://databoks.katadata.co.id/demografi/statistik/dccd8cb925652¢f/0-
02-penduduk-di-kabupaten-pemalang-beraliran-kepercayaan

14 Khabarnewsmedia.com, “Kasus Penipuan Rekrutmen Polri di Pemalang, Briptu WT
Dipecat  dan  Dipidana 5  Tahun,” Diakses pada tanggal 10 Mei 2026.
https://khabarnewsmedia.com/kasus-penipuan-rekrutmen-polri-di-pemalang-briptu-wt-dipecat-
dan-dipidana-5-tahun/



Oleh karena itu, penelitian berjudul “Etika Komunikasi Islam Polres

Kabupaten Pemalang dalam Membangun Kepercayaan Publik,” penting

untuk dikaji. Melalui penelitian ini diharapkan dapat dipahami penerapan

nilai-nilai etika komunikasi Islam dalam aktivitas komunikasi aparat

kepolisian baik melalui komunikasi secara langsung kepada masyarakat

maupun melalui media komunikasi digital yang digunakan oleh institusi

kepolisian, dan dapat menjadi strategi yang efektif dalam membangun

kepercayaan publik, memperkuat hubungan sosial terhadap Polres

Kabupaten Pemalang secara khusus maupun institusi Polri secara umum.

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana penerapan etika komunikasi Islam oleh Polres Kabupaten
Pemalang dalam upaya membangun kepercayaan publik?

Bagaimana bentuk kepercayaan masyarakat terhadap pelayanan Polres
Kabupaten Pemalang?

Bagaimana peran kepercayaan publik yang tinggi terhadap efektivitas

pelayanan dan kinerja Polres Kabupaten Pemalang?

C. Tujuan Penelitian

1.

Menganalisis penerapan etika komunikasi Islam oleh Polres Kabupaten
Pemalang dalam upaya membangun kepercayaan publik.

Menganalisis bentuk kepercayaan Masyarakat terhadap pelayanan
Polres Kabupaten Pemalang

Mengidentifikasi dan memahami peran kepercayaan publik yang tinggi

terhadap efektivitas pelayanan dan kinerja Polres Kabupaten Pemalang.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi
berbagai pihak, khususnya institusi kepolisian dan masyarakat. Bagi
institusi kepolisian, khususnya Polres Kabupaten Pemalang, penelitian
ini dapat menjadi pedoman dalam merancang dan menerapkan strategi

komunikasi yang lebih efektif, humanis, dan beretika berdasarkan nilai-



nilai etika komunikasi Islam. Penerapan strategi tersebut diharapkan
mampu membangun hubungan yang harmonis antara aparat kepolisian
dan masyarakat, meningkatkan citra positif institusi, serta memperkuat
kepercayaan publik terhadap kinerja kepolisian. Selain itu, hasil
penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk
memperbaiki pola komunikasi aparat dalam memberikan pelayanan

kepada masyarakat.

2. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan khazanah ilmu pengetahuan, khususnya di bidang ilmu
komunikasi. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya kajian
komunikasi publik dengan mengimplementasikan etika komunikasi
Islam sebagai landasan dalam membangun hubungan antara institusi
pemerintahan dan masyarakat. Melalui implementasi komunikasi
humanis di lingkungan kepolisian, penelitian ini dapat memperluas
pemahaman mengenai nilai-nilai kelembutan, kejujuran, komunikasi
yang efektif, dan perkataan yang mulia dapat diintegrasikan dalam
praktik komunikasi institusional.

Penelitian ini juga berkontribusi dalam mengembangkan kajian
komunikasi yang mengaitkan nilai-nilai keagamaan, khusus dalam
konteks komunikasi Islam yang selama ini masih terbatas penerapannya
dalam institusi formal seperti kepolisian. Penelitian ini dapat menjadi
referensi akademik bagi pengembangan teori komunikasi Islam yang
lebih kontekstual dan aplikatif dalam kehidupan sosial modern,

terutama dalam bidang pelayanan publik.

E. Kajian Pustaka
1. Analisis Teoritis
a. Etika Komunikasi Islam
Secara etimologi, kata “etika” berakar dari bahasa Yunani

ethos. Dalam bentuk tunggal, ethos memiliki makna seperti



kebiasaan, tempat tinggal, padang rumput, kandang, serta dapat pula
diartikan sebagai karakter, sikap, dan pola pikir seseorang.
Sementara itu, dalam bentuk jamak, yakni fa etha, istilah tersebut
mengacu pada kebiasaan atau adat yang berkembang dan berlaku
dalam kehidupan manusia. Dalam bahasa Inggris, istilah etika
dikenal sebagai ethic (bentuk tunggal), yang merujuk pada
seperangkat prinsip moral atau pedoman perilaku yang mengatur
tindakan seseorang.'® Sementara itu, menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), etika diartikan sebagai cabang ilmu yang
mengkaji tentang nilai baik dan buruk serta membahas hak dan
kewajiban moral manusia. Selain itu, etika juga dipahami sebagai
kumpulan prinsip dan nilai yang berkaitan dengan akhlak, serta
pandangan mengenai benar dan salah yang dianut oleh individu
maupun kelompok dalam suatu masyarakat.

Kata etika dalam konteks Islam sering dikaitkan dengan
istilah akhlaq, yaitu sikap dan tindakan yang mencerminkan nilai-
nilai moral berdasarkan tuntunan Al-Qur’an dan Hadis. Etika
komunikasi Islam berpijak perspektif yang menjadikan Al-Qur’an,
hadis, ijma ulama, dan qiyas sebagai landasan dalam menilai baik
dan buruknya suatu tindakan. Prinsip-prinsip tersebut juga menjadi
pedoman dalam menentukan perilaku yang diperbolehkan maupun

16 Secara umum, etika

yang dilarang dalam berkomunikasi.
komunikasi dalam perspektif Islam berlandaskan pada nilai-nilai
ajaran Islam, seperti kejujuran, sikap saling menghargai, keadilan,
serta kepedulian terhadap sesama dan lingkungan. Al-Qur’an dan
Hadis menjelaskan bahwa pesan perlu disampaikan secara

bertanggung jawab dan berdasarkan etika.'’

15 Joko Susanto, “Etika Komunikasi Islami,” Waraqat: Jurnal Ilmu-Imu Keislaman 1, no. 1
(2016): 11-12, https://doi.org/10.51590/waraqat.v1il.28.

16 Muslimin, Komunikasi Islam (Jakarta: Amzah, 2021), 184.

17 Muhammad Saleh, “Etika Komunikasi Islami: Solusi untuk Kesuksesan Institusi,” Liwaul
Dakwah: Jurnal Kajian Dakwah dan Masyarakat Islam 14, no. 1 (2024): 30,
https://doi.org/10.47766/liwauldakwah.v14i1.2756.
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Etika komunikasi Islam merupakan seperangkat nilai dan
norma yang mengatur perilaku komunikasi manusia berdasarkan
ajaran Islam, baik secara individu maupun dalam konteks sosial dan
kelembagaan.'® Komunikasi dalam Islam tidak cukup hanya efektif,
tetapi juga harus etis dan sesuai dengan ajaran agama.'® Komunikasi
yang tidak etis, meskipun efektif, tetap dianggap tidak sesuai dengan
ajaran Islam.?’ Jadi, secara terminologis, etika komunikasi Islam
dapat diartikan sebagai seperangkat norma dan nilai yang mengatur
perilaku komunikasi manusia berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis.?

Etika komunikasi Islam merupakan pedoman dalam
menyampaikan pesan yang benar, baik, dan membawa manfaat bagi
orang lain. Etika komunikasi Islam bertindak sebagai fondasi bagi
individu muslim untuk memahami dan berinteraksi dengan orang
lain dalam konteks personal, sosial, dan institusional. Pemahaman
konsep ini sangat memerlukan pembelajaran mendalam terhadap
nilai-nilai utama ajaran Islam yang mendasari setiap aspek
komunikasi.?

Sumber utama etika komunikasi Islam adalah Al-Qur’an
yang mengandung berbagai prinsip komunikasi yang sangat lengkap
dan mendalam. Dalam Al-Qur’an terdapat berbagai konsep, atau
prinsip etika komunikasi Islam, yaitu Qawlan sadidan, Qawlan
layyinan, Qawlan ma rufan, Qawlan balighan, Qawlan maysuran,

dan Qawlan kariman.

18 Ahmad Salman Farid, Menguasai Seni Komunikasi Publik (Panduan Praktis untuk
Mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam) (Yogyakarta: K-Media, 2023), 12.

9 Farid, Menguasai Seni Komunikasi Publik (Panduan Praktis untuk Mahasiswa Komunikasi
Penyiaran Islam), 15.

20 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktik (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1984), 28.

2L Asep Syamsul M., Romli, Komunikasi Dakwah (Bandung: Simbiosa Rekatama Media,

2013), 34.

22 Saleh, “Etika Komunikasi Islami: Solusi untuk Kesuksesan Institusi,” 30.
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2. Penelitian yang Relevan

Penelitian pertama judul “Komunikasi Institusi dalam Melayani
Masyarakat Perspektif Islam (Studi di Polsek Selebar Kota Bengkulu).”
Penulis Narzihatman tahun 2020. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi jenis komunikasi Polri dalam pelayanan masyarakat
dari perspektif Islam serta mengeksplorasi penerapan strateginya di
Polsek Selebar. Penelitian ini membahas strategi komunikasi Polri di
Tingkat polsek untuk pelayanan masyarakat dengan pendekatan nilai-
nilai Islam. Menganalisis pola perilaku komunikasi yang transparan,
profesional, dan islami, seperti penggunaan bahasa sopan, santun, serta
lemah lembut dalam interaksi sehari-hari.?3

Penelitian ini memiliki relevansi dengan topik penulis, memiliki
kesamaan tematik kuat pada integrasi etika dan perspektif Islam dalam
komunikasi institusi Polri untuk berinteraksi positif dengan masyarakat.
Selain itu, sama-sama menekankan strategi komunikasi Polri (Polsek
Selebar vs Polres Pemalang) yang berbasis nilai Islam seperti
transparansi, kesopanan, dan profesionalisme untuk mencapai tujuan
pelayanan publik. Sama-sama bertujuan membangun hubungan baik
dengan publik melalui pendekatan islami, dengan analisis kualitatif pada
pola perilaku komunikasi polisi di tingkat lokal.

Penelitian ini memiliki perbedaan secara signifikan dengan
penelitian penulis, baik dari segi fokus substansi, aspek lokasi, maupun
pendekatan. Penelitian ini lebih menekankan pelayanan masyarakat
secara umum di Polsek Selebar seperti penanganan kasus harian dan
humas operasional, sementara penelitian penulis lebih spesifik pada
etika komunikasi Islam sebagai alat strategis dalam membangun
kepercayaan publik di Polres Kabupaten Pemalang. Lokasi studi yang
berbeda, penelitian ini berlokasi di Polsek Selebar di Bengkulu,

sedangkan penelitian penulis berlokasi di Polres Kabupaten Pemalang.

23 Narzihatman, “Komunikasi Institusi Polri dalam Melayani Masyarakat Perspektif Islam
(Studi Di Polsek Selebar Kota Bengkulu)” (Skripsi, IAIN Bengkulu, 2020).
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Penelitian ini lebih menyoroti pada penerapan bahasa santun islami
dalam pelayanan langsung, sedangkan penelitian penulis mengarah pada
outcome kepercayaan publik jangka panjang. Selain itu, rumusan
masalah pada penelitian ini lebih deskriptif pada sistem aturan dan
strategi pelayanan, bukan eksplisit pada etika sebagai fondasi strategi
seperti pada penelitian penulis.

Penelitian kedua Judul “Strategi Komunikasi Institusi PAC IPNU &
IPPNU  Kecamatan =~ Comal  Kabupaten = Pemalang  dalam
Mempertahankan Eksistensi.” Penulis Inka Regita Aryani tahun 2025.
Tujuan penelitian untuk menggambarkan dan menganalisis strategi
komunikasi institusi PAC IPNU & IPPNU Kecamatan Comal
Kabupaten Pemalang guna mempertahankan eksistensi di tengah
dinamika zaman. Mencakup pemetaan situasi, identifikasi kebutuhan
publik sasaran, dan evaluasi efektivitas strategi. Penelitian ini berfokus
pada upaya institusi kepemudaan berbasis Islam (IPNU-IPPNU)
menghadapi tantangan menurunnya minat pelajar di era digital.
Penelitian ini menganalisis strategi komunikasi terstruktur untuk
menjaga relevansi dan keberlangsungan organisaasi di kalangan pelajar
melalui pendekatan edukatif-religius. Penelitian ini menggunakan teori
Ronald D. Smith dengan empat tahap: penelitian formatif, strategi,
taktik, dan evaluasi, melalui metode kualitatif deskriptif (wawancara,
observasi, dokumentasi). Penelitian ini juga berfokus pada pesan kreatif
via media sosial, forum tatap muka, kolaborasi eksternal, serta
komunikasi dua arah adaptif terhadap perubahan digital.>*

Penelitian ini memiliki relevansi dengan topik penulis. Sama-sama
berlokasi di Kabupaten Pemalang dan meneliti strategi komunikasi
institusi berbasis nilai Islam untuk mencapai tujuan publik positif. Selain
itu, memiliki kesamaan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif

menganalisis pola komunikasi institusi dalam konteks lokal Pemalang,

24 Inka Regita Aryani, “Strategi Komunikasi Institusi PAC IPNU & IPPNU Kecamatan
Comal Kabupaten Pemalang dalam Mempertahankan Eksistensi,” (Skripsi, Unissula, 2025).
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dengan penekanan pada adaptasi strategi menghadapi tantangan
eksternal. Elemen religius-edukatif juga mirip, di mana komunikasi dua
arah dan pesan berbasis agama digunakan untuk membangun
berkelanjutan dengan masyarakat/pelajar.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian penulis, di mana berfokus
pada institusi kepemudaan sipil (PAC Comal) yang mempertahankan
eksistensi internal melalui taktik digital dan kolaborasi sekolah,
sedangkan skripsi penulis menargetkan institusi negara yaitu Polres
Pemalang dengan etika Islam yang spesifik untuk membangun
kepercayaan publik eskternal. Teori yang digunakan pun berbeda,
penelitian ini menggunakan teori analisis Ronald D. Smith dengan 4
tahap perencanaan, sedangkan teori komunikasi yang digunakan pada
penelitian penulis model dua arah simetris (two-way-symmetical model)
dan teori citra (Image Theory) Frank Jefkins. Selain itu, objek PAC
IPNU-IPPNU lebih partisipatif-informal di era digital, sedangkan Polres
lebih formal-profesional dalam pelayanan keamanan.

Penelitian ketiga Judul “Komunikasi Institusi dalam Mengelola
Informasi Publik melalui Media Sosial di Kepolisian Daerah Sumatera
Barat.” Penulis Niko Trisusilo dkk tahun 2024. Penelitian ini membahas
praktik komunikasi institusi Polda Sumbar dalam memanfaatkan
platform seperti Facebook, Twitter, dan Instagram untuk menyebarkan
informasi publik secara transparan. Penelitian ini menyoroti peran
Bidhumas dalam pengelolaan konten, interaksi dua arah, dan
engagement masyarakat guna menjaga citra positif institusi kepolisian
di era digital. Tujuan utamanya adalah menggambarkan bagaimana
komunikasi institusi Polda Sumbar mengelola informasi publik melalui
media sosial untuk memperkuat hubungan dengan masyarakat. Secara
spesifik, mengeksplorasi strategi holistik seperti respons cepat terhadap
umpan balik, sesi tanya jawab, dan konten edukatif demi meningkatkan
transparansi serta akuntabilitas. Penelitian in1 menggunakan pendekatan

kualitatif case study dengan paradigma konstruktivisme, melibatkan
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wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta model interaktif
(pengumpulan data, reduksi, penyajian, kesimpulan). Fokus pada
kekuatan seperti interaksi aktif dan kelemahan seperti koordinasi antar
unit serta SOP media sosial yang belum optimal, dengan persepsi publik
sebagai indikator efektivitas.?

Penelitian ini memiliki kesamaan pada penelitian penulis, sama-
sama menganalisis strategi komunikasi institusi kepolisian tingkat
regional untuk membangun hubungan positif dengan publik melalui
pendekatan transparan dan interaktif. Selain itu, sama-sama berbasis
kualitatif  deskriptif, menekankan peran komunikasi dalam
meningkatkan kepercayaan dan citra Polri. Penelitian jurnal Polda
Sumbar melalui media sosial, sedangkan penelitian penulis dari etika
komunikasi Islam, serta mengidentifikasi faktor pendukung-
penghambat dalam konteks pelayanan masyarakat.

Jurnal penelitian Polda Sumbar berfokus pada pengelolaan
informasi publik digital melalui media sosial oleh Bidhumas (platform
spesifik seperti Instagram @humaspoldasumbar), sementara penelitian
penulis berfokus pada etika komunikasi Islam sebagai strategi
keseluruhan Polres Pemalang untuk trust-building tanpa penekanan
medsos. Selain itu, outcome jurnal menyoroti peningkatan akuntabilitas
via interaksi virtual, bukan fondasi etika agama untuk kepercayaan
jangka panjang seperti pada penelitian penulis, dengan lokasi berbeda
Sumbar Provinsi Sumatera Barat dan lokasi penelitian penulis di
Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah.

Penelitian ke empat judul “Upaya Humas Polda Kaltim dalam
Mmempertahankan Citra Positif pada Tahun 2022.” Penulis Ariffanjaya
Wicaksono dkk tahun 2024. Penelitian tersebut mengkaji strategi dan

aktivitas humas Polda Kalimantan Timur untuk menjaga persepsi publik

%5 Niko Trisusilo et.al., “Komunikasi Institusi dalam Mengelola Informasi Publik melalui
Media Sosial di Kepolisian Daerah Sumatera Barat,” Jurnal Bilgolam Pendidikan Islam 5, no. 1
(2024): 85-106, https://doi.org/10.51672/jbpi.v5i1.328.



15

positif di tengah berbagai isu dan krisis pada 2022. Penelitian ini
menyoroti peran humas dalam komunikasi proaktif melalui media
sosial, konferensi pers, dan program masyarakat guna memperkuat citra
Polri sebagai institusi terpercaya. Tujuan penelitian adalah mengungkap
upaya konkret Humas Polda Kaltim dalam mempertahankan citra
positif, termasuk identifikasi faktor pendukung dan penghambat. Secara
spesifik, mengeksplorasi model komunikasi dua arah simetris dan
adaptasi kreatif seperti konten digital untuk meningkatkan engagement
publik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
model interaksi (reduksi data, penyajian, verifikasi), melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap aktivitas humas 2022.
Fokus pada keberhasilan seperti penghargaan Kapolri dan tantangan
internal seperti anggaran serta koordinasi, dengan evaluasi efektivitas
berdasarkan respons publik.?®

Persamaan dengan penelitian ini sama-sama mengkaji strategi
komunikasi institusi Polri tingkat regional untuk membangun dan
mempertahankan kepercayaan serta citra positif di mata publik.
Keduanya berbasis kualitatif  deskriptif, = menyoroti  peran
humas/komunikasi dalam mengatasi tantangan eksternal melalui
interaksi transparan dan adaptif, sama-sama untuk meningkatkan citra
atau kepercayaan publik yang positif.

Jurnal Polda Kaltim spesifik pada upaya humas provinsi tahun 2022
dengan penekanan manajemen krisis digital dan model dua arah
simetris, sementara penelitian penulis berfokus pada etika komunikasi
Islam sebagai strategi keseluruhan Polres Pemalang untuk trust-building
tanpa batasan waktu atau krisis tertentu. Lokasi berbeda jurnal ini
berlokasi di Kaltim provinsi, sedangkan penelitian penulis di Kabupaten

Pemalang, dengan jurnal menyoroti faktor internal seperti anggaran dan

%6 Ariffanjaya Wicaksono dan Johantan Alfando Wikandana Sucipta, “Upaya Humas Polda
Kaltim Dalam Mempertahankan Citra Positif Pada Tahun 2022,” Jurnal Sosial-Politika 5, no. 1
(2024): 35-42, https://doi.org/10.54144/jsp.v5i1.75.
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kreativitas konten media sosial, bukan perspektif Islam eksplisit sebagai
fondasi etika. Outcome jurnal adalah pemeliharaan citra pasca isu 2022
melalui penghargaan dan engagement, sedangkan penelitian penulis
menargetkan pembangunan kepercayaan jangka panjang berbasis nilai
agama di konteks lokal kabupaten.

Penelitian ke lima judul “Penerapan Prinsip Ukhuwah Islamiyah:
Serikat Tolong Menolong Al-Amin Dusun X.”’ Penulis Ansar Suherman
dkk tahun 2023. penelitian ini membahas upaya humas Polres Baubau
membangun dan mempertahankan relasi harmonis dengan media lokal
sebagai mitra publikasi informasi. Penelitian menyoroti pentingnya
media sebagai jembatan membentuk opini publik dan reputasi Polri di
era keterbukaan informasi. Tujuan penelitian adalah mengembangkan
strategi media relations Humas Polres Baubau untuk hubungan optimal
dengan media lokal serta mengidentifikasi hambatan yang dihadapi.
Secara spesifik, mencakup peningkatan akses informasi dan komunikasi
dua arah seimbang guna menghindari miskomunikasi. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi, mengevaluasi strategi seperti press release,
konferensi pers, dan platform digital (WhatsApp, Instagram). Hasil
menunjukkan hubungan cukup baik namun terhambat miskomunikasi
akibat keterlambatan data, keterbatasan info, dan perbedaan
kepentingan, dengan saran pengembangan jaringan dan komunikasi
terkendali.?’

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang penulis lakukan karena
sama-sama menganalisis strategi komunikasi humas Polres tingkat lokal
untuk membangun hubungan positif dengan publik melalui transparansi

dan interaksi efektif. Selain itu, sama-sama berbasis kualitatif deskriptif,

27 Ansar Suherman etl. al., “Strategi Media Relations Humas Polres Baubau dalam Menjalin
Hubungan dengan Media Lokal di Kota Baubau,” Jurnal Audiens 4, no. 3 (2023): 496-507,
https://doi.org/10.18196/jas.v4i3.114.
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menyoroti peran humas Polri dalam mengelola informasi demi citra
baik, serta mengidentifikasi hambatan seperti miskomunikasi.

Jurnal Polres Baubau fokus eksklusif pada media relations dengan
jurnalis lokal (strategi press release, jaringan digital, konferensi pers),
sementara penelitian penulis pada etika komunikasi Islam sebagai
strategi umum Polres Pemalang untuk membangun kepercayaan publik
tanpa penekanan khusus pada media. Lokasi berbeda, dengan jurnal
menyoroti hambatan operasional seperti akses info dan kepentingan
media, bukan perspektif agama sebagai fondasi etika. Outcome jurnal
adalah hubungan simbiotik humas-media untuk publikasi cepat,
sedangkan penelitian penulis menargetkan trust-building jangka

panjang berbasis nilai Islam pada interaksi masyarakat luas.

3. Kerangka Berfikir

Polres Pemalang sebagai institusi penegak hukum memiliki
tanggung jawab tidak hanya dalam aspek keamanan dan ketertiban, tetapi
juga dalam membangun citra positif serta kepercayaan masyarakat.
Kepercayaan publik menjadi elemen penting karena tanpa adanya
kepercayaan, efektivitas tugas kepolisian dalam melayani, melindungi,
dan mengayomi masyarakat akan mengalami hambatan. Oleh karena itu,
diperlukan strategi komunikasi yang tidak hanya bersifat informatif,
tetapi juga etis, persuasif, dan humanis.

Komunikasi merupakan instrumen utama dalam membangun
relasi sosial antara institusi dan masyarakat. Dalam perspektif teori
komunikasi, keberhasilan penyampaian pesan dipengaruhi oleh
kredibilitas komunikator, kejelasan pesan, media yang digunakan, serta
respons dari komunikan. Dalam konteks kepolisian, aparat bertindak
sebagai komunikator, sementara masyarakat sebagai komunikan. Jika
komunikasi dilakukan secara terbuka, jujur, santun, dan bertanggung
jawab, maka akan tercipta persepsi positif yang berujung pada

tumbuhnya kepercayaan publik.
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Komunikasi dalam ajaran Islam tidak hanya dipahami sebagai
proses pertukaran informasi, tetapi juga sebagai bagian dari akhlak.
Prinsip-prinsip komunikasi Islam menurut Jalaluddin Rakhmat seperti,
Qawlan sadidan (perkataan yang benar), Qawlan balighan (perkataan
yang efektif dan tepat sasaran), Qawlan layyinan (perkataan yang lemah
lembut), Qawlan ma rufan (perkataan yang baik), Qawlan kariman
(perkataan yang mulia) menjadi pedoman dalam berinteraksi.?® Nilai-
nilai ini menekankan kejujuran, tanggung jawab moral, empati, serta
penghormatan terhadap lawan bicara. Dengan demikian, etika
komunikasi Islam dapat dijadikan sebagai kerangka nilai dalam
membentuk pola komunikasi institusi kepolisian.

Etika komunikasi Islam diposisikan sebagai variabel konseptual
yang memengaruhi strategi komunikasi institusi. Artinya, ketika nilai-
nilai etika Islam diterapkan dalam praktik komunikasi oleh aparat
kepolisian, maka strategi komunikasi yang terbentuk akan bersifat
transparan, akuntabel, humanis, dan berorientasi pada pelayanan.
Strategi tersebut dapat terwujud dalam bentuk pelayanan publik yang
ramah, keterbukaan informasi kepada masyarakat, respons cepat
terhadap keluhan, serta penggunaan bahasa yang santun dalam interaksi
langsung maupun melalui media sosial resmi institusi.

Implementasi etika komunikasi Islam dalam strategi komunikasi
kemudian diasumsikan berdampak pada persepsi masyarakat. Persepsi
positif muncul ketika masyarakat merasakan adanya kejujuran, keadilan,
empati, dan konsistensi antara ucapan dan tindakan aparat. Persepsi ini
secara bertahap akan membentuk sikap percaya terhadap institusi.
Kepercayaan publik sendiri dapat dipahami sebagai keyakinan
masyarakat bahwa institusi kepolisian memiliki integritas, kompetensi,
dan komitmen dalam menjalankan tugasnya secara adil dan profesional.

Dengan demikian, penerapan etika komunikasi Islam memengaruhi

28 Harjani Hefni, Komunikasi Islam (Jakarta: Kencana, 2015), 90.
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kualitas strategi komunikasi yang dijalankan oleh Polres Pemalang;
kualitas strategi komunikasi tersebut membentuk persepsi masyarakat;
dan persepsi yang positif akan menghasilkan peningkatan kepercayaan
publik. Apabila etika komunikasi Islam diterapkan secara konsisten dan
berkelanjutan, maka kepercayaan publik akan semakin kuat. Sebaliknya,
jika komunikasi dilakukan tanpa memperhatikan etika, maka dapat
menimbulkan kesalahpahaman, citra negatif, dan menurunnya tingkat
kepercayaan masyarakat.

Implementasi  prinsip-prinsip tersebut dalam pelayanan dan
komunikasi publik Polres Kabupaten Pemalang diharapkan mampu
membentuk hubungan yang harmonis dengan masyarakat. Hubungan
yang dibangun melalui komunikasi yang jujur, lemah lembut, santun,
baik, kemudian dianalisis menggunakan teori kepercayaan publik (public
trust theory) oleh Francis Fukuyama, yang menjelaskan bahwa
kepercayaan tumbuh ketika masyarakat menilai suatu institusi memiliki
integritas, kredibilitas, dan konsistensi dalam menjalankan nilai-nilai
yang dianutnya. Oleh karena itu, etika komunikasi Islam diposisikan
sebagai strategi yang mendorong terbentuknya kepercayaan publik
terhadap Polres Kabupaten Pemalang.

Secara keseluruhan, keberhasilan Polres Pemalang dalam
membangun kepercayaan publik tidak hanya ditentukan oleh kinerja
operasional, tetapi juga oleh bagaimana institusi tersebut berkomunikasi
dengan masyarakat. Etika komunikasi Islam menjadi fondasi moral
sekaligus strategi praktis yang mengarahkan pola komunikasi menuju
terciptanya hubungan yang harmonis, partisipatif, dan penuh

kepercayaan antara kepolisian dan publik.
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Permasalahan penelitian:
Kurangnya kepercayaan publik terhadap institusi Polri akibat
pelanggaran etika dan kasus oknum termasuk di Polres Kabupaten

Pemalang

Fokus penelitian:

Pentingnya strategi komunikasi berbasis nilai Islam untuk
membangun kepercayaan masyarakat

Bagaimana penerapan etika
komunikasi Islam oleh

Polres Pemalang?

Bagaimana bentuk
kepercayaan masyarakat

terhadap pelayanan Polres

Bagaimana peran
kepercayaan publik
yang tinggi terhadap

Etika komunikasi Islam
- Qaulan Sadidan
- Qaulan Balighan
- Qaulan Ma’rufan
- Qaulan Kariman
- Qaulan Layyinan

- Qaulan Maysuran

Teori kepercayaan publik
(public trust)

- Integritas

- Transparansi
- Kompetensi

- Akuntabilitas

- Konsistensi

Teori kepercayaan publik
(public trust)

- Legitimasi sosial

- Partisipasi publik

- Efektivitas
pelayanan

- Citra institusi

Bagan 1. Kerangka Berfikir.
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F. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam pendekatan kualitatif, yaitu suatu
metode yang bertujuan untuk menggali dan memahami fenomena secara
mendalam dengan menekankan pada makna, proses, serta penafsiran
terhadap realitas yang ditemukan di lapangan. Dalam penelitian
kualitatif, data yang dihasilkan bersifat deskriptif, berupa uraian kata-
kata baik secara tertulis maupun lisan dari informan, serta hasil
pengamatan terhadap perilaku yang diteliti. 2°

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field research),
karena data diperoleh secara langsung dari lokasi penelitian melalui
interaksi dengan subjek penelitian. Peneliti melakukan pengumpulan
data dengan cara wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan
dokumentasi. Penelitian lapangan memungkinkan peneliti memperoleh
data yang autentik, aktual, dan sesuai dengan kondisi nyata di
lingkungan, yaitu institusi kepolisian dan masyarakat yang berinteraksi
dengan Polres Pemalang.

Penelitian ini  juga bersifat deskriptif, yaitu bertujuan
menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat. Penelitian
deskriptif ~ tidak  bertujuan  menguji  hipotesis,  melainkan
menggambarkan realitas secara mendalam sesuai dengan kondisi yang
terjadi di lapangan, yaitu mengenai penerapan etika komunikasi Islam
sebagai strategi komunikasi dalam membangun kepercayaan publik.3°

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus untuk mengkaji fenomena secara mendalam dalam konteks
yang spesifik, memahami dinamika internal institusi dengan
melibatkan pengumpulan data dari berbagai sumber, seperti wawancara,

observasi, dokumen, dan artefak fisik untuk menghasilkan gambaran

2 Tri Cahyono, Pendekatan Praktis Metodologi Penelitian Proposal-Laporan-Publikasi
(Yogyakarta: Deepublish Digital, 2023), 55.

% Lisdiana et. al., Panduan Praktis Metodologi Penelitian Kualitatif (Y ogyakarta: Penamuda
Media, 2024), 44-45.
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komprehensif tentang strategi komunikasi yang diterapkan.
Pendekatan studi kasus memungkinkan peneliti meneliti fenomena

secara holistik dan kontekstual. 3!

2. Paradigma Penelitian

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma
konstruktivisme. Paradigma ini memandang bahwa realitas sosial tidak
bersifat tunggal dan objektif, melainkan dibentuk melalui interaksi
sosial, pengalaman, serta pemaknaan individu terhadap suatu
fenomena.®? Dalam konteks penelitian ini, kepercayaan publik terhadap
Polres Kabupaten Pemalang bukanlah sesuatu yang berdiri sendiri,
melainkan terbentuk melalui proses komunikasi, interaksi sosial, dan

pengalaman masyarakat dengan institusi kepolisian.

3. Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini, subjek penelitian adalah pihak-pihak yang
terlibat langsung atau memiliki informasi terkait fokus penelitian, yaitu:
AKBP Rendy Setia Permana, S.I.LK., S.H.,, M.M. (Kapolres atau
pimpinan Polres Kabupaten Pemalang); Aipda Windu Iranto (kepala
subseksi penerangan masyakarakat seksi hubungan masyarakat/
Kasubsi Penmas Sihumas); anggota kepolisian lainnya yang
berinteraksi langsung dengan Masyarakat sejumlah 3 orang; masyarakat
Kabupaten Pemalang sebagai penerima layanan sejumlah 2 orang.

Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik purposive sampling,
yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu, seperti
memiliki peran strategis, terlibat langsung dalam praktik komunikasi,

dan memahami permasalahan yang diteliti.

31 Lisdiana et. al., Panduan Praktis Metodologi Penelitian Kualitatif, 18-19.
32 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2017), 15.
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4. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian akan dilakukan di Polres Kabupaten Pemalang,
Jawa Tengah. Lokasi ini dipilih karena menjadi institusi yang
menjalankan fungsi pelayanan publik di bidang keamanan, memiliki
interaksi langsung secara intensif dengan masyarakat, dan relevan

dengan fokus penelitian.

5. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh
peneliti dari sumber pertama di lapangan melalui interaksi langsung
dengan subjek penelitian.3® Dalam penelitian ini, data primer akan
diperoleh melalui wawancara mendalam dengan AKBP Rendy Setia
Permana, S.I.LK., S.H., M.M. (Kapolres atau pimpinan Polres
Kabupaten Pemalang); Aipda Windu Iranto (kepala subseksi
penerangan masyakarakat seksi hubungan Masyarakat/ Kasubsi
Penmas Sihumas); anggota kepolisian lainnya yang berinteraksi
langsung dengan Masyarakat sejumlah 3 orang; masyarakat
Kabupaten Pemalang sebagai penerima layanan sejumlah 2 orang.
Serta melalui observasi langsung terhadap aktivitas komunikasi
publik yang dilakukan oleh Polres Kabupaten Pemalang.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh tidak langsung dari
sumber utama (informan atau lapangan), tetapi melalui dokumen,
arsip, dan bahan tertulis yang relevan dengan fokus penelitian.34
Data sekunder digunakan untuk memperkuat, melengkapi, dan
memverifikasi data primer serta memberikan konteks teoritis dan
historis. Dalam penelitian ini, data sekunder akan diperoleh dari
laporan kegiatan atau program kerja Polres yang terkait dengan

komunikasi publik, Standar Operasional Prosedur (SOP) pelayanan

33 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), 211.
34 Moh. Nazir, Metode Penelitian, 212.
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masyarakat, dan laporan kegiatan Humas Polres Kabupaten
Pemalang, termasuk kegiatan sosialisasi, edukasi, dan kegiatan
berbasis keagamaan.
6. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan secara semi-terstruktur yang melibatkan interaksi tatap
muka (face to face) antara peneliti dengan responden dengan tujuan
untuk mendapatkan pandangan individu terkait topik penelitian.
Peneliti menyiapkan pedoman pertanyaan, tetapi tetap fleksibel
untuk mengikuti alur percakapan dan tanggapan informan.* Dalam
penelitian ini, wawancara mendalam dilakukan terhadap AKBP
Rendy Setia Permana, S.1.K., S.H., M.M. (Kapolres atau pimpinan
Polres Kabupaten Pemalang); Aipda Windu Iranto (kepala subseksi
penerangan masyakarakat seksi hubungan Masyarakat/ Kasubsi
Penmas Sihumas); anggota kepolisian lainnya yang berinteraksi
langsung dengan Masyarakat sejumlah 3 orang; masyarakat
Kabupaten Pemalang sebagai penerima layanan sejumlah 2 orang.
Yang bertujuan untuk menggali pemahaman aparat polres mengenai
etika komunikasi Islam, megetahui strategi komunikasi yang
diterapkan dalam membangun kepercayaan publik, memahami
pengalaman masyarakat saat berinteraksi dengan aparat kepolisian,
dan mendapatkan persepsi masyarakat terhadap pelayanan Polres
Kabupaten Pemalang.

Wawancara dilakukan tatap muka langsung dengan informan,
wawancara direkam (dengan izin) dan dicatat, serta hasil wawancara
ditranskripsikan secara lengkap untuk dianalisis. Wawancara ini
menjadi sumber data primer utama yang mencerminkan pandangan

dan konstruksi sosial subjek penelitian.

% Fery Agusman Motuho M, Kristiana Susilowati, Metodologi Penelitian Mix Methode
(Yogyakarta: Penamuda Media, 2024), 94.
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b. Observasi Partisipatif

Observasi partisipatif adalah teknik pengumpulan data di mana
peneliti mengamati fenomena sosial secara langsung sambil turut
serta atau berinteraksi dalam kegiatan yang diamati. Dengan metode
ini, peneliti tidak hanya menjadi pengamat pasif, tetapi juga ikut
merasakan, mengalami, dan memahami konteks sosial tempat
penelitian berlangsung dengan mencatat informasi yang relevan
terkait fenomena yang diteliti.?® Menurut perspektif kualitatif,
observasi partisipatif digunakan untuk menangkap perilaku,
interaksi, dan situasi nyata yang tidak selalu muncul dalam
wawancara atau dokumen tertulis. Dalam konteks penelitian ini,
peneliti akan mengidentifikasi praktik nyata etika komunikasi Islam
yang diterapkan dalam pelayanan publik, mengamati pola
komunikasi, sikap, bahasa tubuh, dan perilaku aparat, menilai
respons masyarakat terhadap interaksi dan komunikasi Polres
Kabupaten Pemalang, serta mahami konteks sosial, budaya, dan

situasional dalam komunikasi publik.

c. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan
cara mengumpulkan, mengkaji, dan menganalisis dokumen atau
arsip tertulis, visual, maupun digital yang relevan dengan fokus
penelitian. Dokumen ini bisa bersifat resmi, akademik, atau
publikasi media.®” Studi dokumentasi digunakan untuk melengkapi
data lapangan, memverifikasi informasi, dan memberikan konteks
historis atau teoritis terhadap fenomena yang diteliti. Dalam
penelitian ini, peneliti mengumpulkan dokumentasi berupa
dokumen resmi Polres: SOP, laporan kegiatan, program kerja, dan

publikasi Humas; Peraturan dan literatur: Undang-undang terkait

% Fery Agusman Motuho M, Kristiana Susilowati, Metodologi Penelitian Mix Methode, 91.
87 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), 274.
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kepolisian, buku, jurnal, penelitian terdahulu tentang etika
komunikasi Islam; Media publik dan arsip digital: Website resmi
Polres, media sosial (Instagram, Facebook, Twitter), press release,
foto kegiatan; dan data statistik. Jika tersedia, survei kepercayaan

publik terhadap Polres Kabupaten Pemalang.

7. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses yang dilakukan untuk menelaah
dan mengolah data secara sistematis yang diperoleh melalui wawancara,
catatan lapangan, serta dokumentasi. Proses ini melibatkan
pengelompokan data ke dalam kategori tertentu, menguraikannya
menjadi bagian-bagian yang lebih kecil, serta menggabungkannya
kembali melalui proses sintesis. Selanjutnya, data disusun ke dalam pola
tertentu, dipilih bagian yang relevan untuk dipelajari, hingga akhirnya
ditarik kesimpulan sehingga hasilnya dapat dipahami dengan mudah,
baik oleh peneliti sendiri maupun oleh orang lain. Menurut Miles dan
Huberman, proses analisis data kualitatif berlangsung secara dinamis
dan saling berkaitan satu sama lain, serta dilakukan secara terus-
menerus hingga mencapai tahap kejenuhan data. Dalam proses tersebut,
terdapat beberapa tahapan utama yang meliputi reduksi data, penyajian
data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi, yang semuanya
berjalan secara interaktif sepanjang penelitian berlangsung. Tahapan

analisis data menurut Miles dan Huberman yaitu sebagai berikut:38

a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses penyederhanaan informasi
dengan cara merangkum dan memilih bagian-bagian yang paling
penting, kemudian memfokuskan perhatian pada aspek yang
dianggap relevan serta menemukan tema dan pola yang muncul.
Melalui tahapan ini, data yang telah dipadatkan menjadi lebih

terstruktur dan mudah dipahami, sehingga membantu peneliti

3 Sugiyono dan Puji Lestari, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: Alfabeta, 2024), 537-
538.
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dalam melanjutkan proses pengumpulan data selanjutnya maupun
meninjau Kembali data tersebut saat dibutuhkan.*
b. Penyajian Data
Pada penelitian kualitatif, data dapat ditampilkan dalam
berbagai format, seperti uraian singkat, bagan, relasi antar kategori,
flowchart, maupun bentuk lain yang sejenis. Miles dan Huberman
menyatakan bahwa penyajian data yang paling sering digunakan
dalam penelitian kualitatif adalah melalui teks naratif yang
menyusun informasi secara sistematis dan deskriptif.*® Melalui
penyajian data tersebut, peneliti dapat melihat keseluruhan
gambaran data secara terstruktur, sehingga memudahkan dan
memahami hubungan antar kategori atau variabel.
c. Penarikan Kesimpulan
Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, yaitu proses
menemukan makna dari data yang telah dianalisis. Kesimpulan
yang dihasilkan pada awalnya bersifat sementara dan dapat
berubah apabila ditemukan bukti-bukti baru yang lebih kuat. Oleh
karena itu, diperlukan proses verifikasi, yaitu pengecekan kembali
data melalui berbagai teknik seperti triangulasi, diskusi, atau
pengecekan ulang ke lapangan. Tujuan verifikasi adalah
memastikan bahwa kesimpulan yang diambil benar-benar valid,

kredibel, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.*

39 Sugiyono dan Puji Lestari, Metode Penelitian Komunikasi, 540.
40 Sugiyono dan Puji Lestari, Metode Penelitian Komunikasi, 542.
41 Sugiyono dan Puji Lestari, Metode Penelitian Komunikasi, 546.
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G. Sistematika Penulisan
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab pendahuluan berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, dan tujuan
penelitian, metode penelitian, sistematika penelitian etika komunikasi Islam sebagai
strategi Polres Pemalang dalam membangun kepercayaan publik.
BAB I1 LANDASAN TEORI
Bab ini memuat landasan teoritis yang relevan dengan penelitian, yang berfungsi
sebagai dasar analisis dalam memahami fenomena yang dikaji. Penelitian ini
mengintegrasikan beberapa teori utama, yaitu teori komunikasi Two-way
symmetrical communication dari James E. Grunig dan teori citra (image theory) dari
Frank Jefkins. Kedua teori ini dipadukan dengan prinsip-prinsip komunikasi Islam
sebagai pendekatan normatif yang memperkuat kerangka analisis penelitian.
BAB II1 GAMBARAN UMUM DAN DATA PENELITIAN
Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh peneliti di lapangan terkait
strategi komunikasi yang dilakukan oleh Polres Kabupaten Pemalang dalam
membangun citra positif serta meningkatkan kepercayaan publik. Penyajian data
dalam bab ini disusun secara sistematis agar memberikan gambaran umum mengenai
Polres Kabupaten Pemalang, menguraikan karakteristik wilayah dan masyarakat
Pemalang, berbagai bentuk komunikasi yang dilakukan oleh Polres Kabupaten
Pemalang dalam mebangun citra positif di masyarakat, serta mengkaji secara
mendalam pendekatan komunikasi humanis yang diterapkan oleh Polres Kabupaten
Pemalang.
BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN
Pada bab pembahasan menyajikan hasil temuan data yang sudah dilakukan, untuk

dianalisa dan dibahas dalam beberapa sub bab yang memungkinkan.

BAB V PENUTUP
Pada bagian akhir ini, penulis menyampaikan simpulan dari penelitian yang telah
dilakukan. Hasil dari pembahasan yang sudah ada disimpulkan untuk kemudian

dapat diketahui kurang dan lebihnya sehingga memunculkan saran pada bagian akhir.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai etika komunikasi Islam

dalam meningkatkan kepercayaan publik, maka dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Implementasi etika komunikasi Islam dalam pelayanan publik Polres
Pemalang telah dilaksanakan melalui penerapan enam prinsip
komunikasi Islam, yaitu Qawlan Sadidan, Qawlan Layyinan, Qawlan
Balighan, Qawlan Ma'rufan, Qawlan Maysuran, dan Qawlan Kariman.
Penerapan prinsip-prinsip tersebut terlihat dalam berbagai aktivitas
pelayanan dan komunikasi publik yang dilakukan Polres Pemalang, baik
secara langsung maupun melalui media digital. Qawlan Sadidan
diwujudkan melalui penyampaian informasi yang akurat dan telah
melalui proses verifikasi. Qawlan Layyinan diterapkan melalui
pendekatan persuasif dan budaya pelayanan 3S (Senyum, Salam, dan
Sapa). Qawlan Balighan diwujudkan melalui penggunaan bahasa yang
mudah dipahami dan sesuai dengan karakteristik masyarakat lokal.
Qawlan Ma'rufan terlihat dari penggunaan bahasa yang santun dan
responsif dalam pelayanan maupun media sosial. Qawlan Maysuran
diterapkan melalui penyederhanaan informasi pelayanan agar mudah
dipahami masyarakat, sedangkan Qawlan Kariman diwujudkan melalui
penghormatan terhadap masyarakat dengan memberikan ruang untuk
menyampaikan aspirasi, keluhan, dan pendapat secara bebas.
Implementasi etika komunikasi Islam tersebut menunjukkan bahwa
Polres Pemalang tidak hanya berorientasi pada efektivitas pelayanan,
tetapi juga mengedepankan nilai-nilai etis dan humanis dalam
berinteraksi dengan masyarakat.

Kepercayaan publik terhadap pelayanan Polres Pemalang terbentuk
melalui lima indikator utama yang dikemukakan oleh Francis Fukuyama,

yaitu integritas, transparansi, kompetensi, akuntabilitas, dan konsistensi.
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Integritas terlihat dari tindakan tegas Polres Pemalang dalam menangani
kasus pelanggaran yang dilakukan oleh anggotanya melalui pemberian
sanksi sesuai aturan yang berlaku. Transparansi diwujudkan melalui
pelaksanaan program Jumat Curhat dan pemanfaatan media sosial
sebagai sarana keterbukaan informasi publik. Kompetensi terlihat dari
kemampuan institusi dalam menyediakan berbagai layanan kepolisian
secara profesional dan responsif. Akuntabilitas diwujudkan melalui
tindak lanjut terhadap laporan masyarakat serta evaluasi pelayanan
melalui Survei Kepuasan Masyarakat (SISKA). Sementara itu,
konsistensi terlihat dari keberlanjutan program-program pelayanan dan
komunikasi publik yang dilaksanakan secara rutin. Kelima indikator
tersebut menunjukkan bahwa Polres Pemalang telah berupaya
membangun dan mempertahankan kepercayaan masyarakat melalui
pelayanan yang transparan, profesional, dan bertanggung jawab.

Implementasi etika komunikasi Islam dan meningkatnya kepercayaan
publik memberikan dampak positif terhadap efektivitas pelayanan Polres
Pemalang. Dampak tersebut terlihat dari meningkatnya legitimasi sosial
institusi kepolisian di tengah masyarakat, meningkatnya partisipasi
publik melalui program Jumat Curhat dan revitalisasi Satkamling, serta
meningkatnya efektivitas pelayanan yang ditunjukkan oleh kenaikan
tingkat kepuasan masyarakat dari 82,35% menjadi 84,51%, percepatan
waktu respons aduan dari tiga hari menjadi satu hari, serta peningkatan
penyelesaian kasus dari 50% menjadi 80%. Selain itu, citra Polres
Pemalang di mata masyarakat juga mengalami peningkatan sehingga
institusi dipandang lebih humanis, responsif, transparan, dan profesional
dalam memberikan pelayanan publik. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa penerapan etika komunikasi Islam berkontribusi dalam
membangun kepercayaan publik yang pada akhirnya mendukung

peningkatan kualitas dan efektivitas pelayanan kepolisian.



B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka penulis

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Saran Praktis
Polres Pemalang diharapkan dapat terus mempertahankan dan
meningkatkan implementasi etika komunikasi Islam dalam seluruh aspek
pelayanan publik. Peningkatan tersebut dapat dilakukan melalui pelatihan
komunikasi pelayanan bagi anggota kepolisian, penguatan budaya
pelayanan yang humanis, serta optimalisasi penggunaan media sosial
sebagai sarana komunikasi publik yang edukatif, informatif, dan responsif.
Selain itu, program-program yang telah berjalan dengan baik seperti Jumat
Curhat dan revitalisasi Satkamling perlu terus dikembangkan agar
partisipasi masyarakat dalam menjaga keamanan dan ketertiban semakin
meningkat. Evaluasi pelayanan juga perlu dilakukan secara berkelanjutan
untuk memastikan bahwa kebutuhan dan harapan masyarakat dapat
terpenuhi secara optimal.

2. Saran Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa maupun
peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji etika komunikasi Islam,
pelayanan publik, komunikasi organisasi, maupun kepercayaan publik
dalam institusi kepolisian. Penelitian berikutnya disarankan untuk
mengembangkan kajian yang lebih luas dengan melibatkan objek penelitian
yang berbeda atau membandingkan implementasi etika komunikasi Islam
pada beberapa institusi pelayanan publik. Selain itu, penelitian selanjutnya
dapat menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode campuran (mixed
methods) untuk mengukur secara lebih mendalam pengaruh etika
komunikasi Islam terhadap tingkat kepercayaan masyarakat. Kajian
mengenai pemanfaatan teknologi digital dan media sosial dalam
membangun kepercayaan publik juga dapat menjadi fokus penelitian
lanjutan mengingat perkembangan teknologi informasi memiliki peran

yang semakin penting dalam komunikasi publik dan pelayanan kepolisian.
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